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MNamun, mereka adalah ge-
nerasi yang percaya diri, ter-
masukdalamurusanpensiundi
tengah banyak kekhawatiran
dan guncangan.

The National Bureau of Eco-
nomic Research berbasis di AS
menyarankan usia pensiun
ditentukan kebutuhan perso-
nal dan kondisilingkungan ka-
rena itu berkaitan dengan ke-
sehatan fisik, kesehatanmental
dan kepuasan hidup yang akan
memengaruhi kualitas di masa
pensiun. Center for Retirement
Research di Boston College, AS,
merekomendasikan usia pen-
siun ideal adalah 64,6 tahun ba-
gipria, dan 82,3 tahun bagi pe-
rempuan.

Bagaimana dengan di Indo-
nesia? Peraturan Pemerintah
Nomor 45/2015 tentang Pe-
nyelenggaraan Program Ja-
minan Pensiundisebutkanbah-
wausiapensiunadalahS8tahun
dan batas maksimum usia
pensiun adalah 65 tahun. Usia
yang ditetapkan di Indonesia
masih lebih rendah dibandin-
gkan di Italia yakni 67, Belanda
(66,58), dan Australia (66,5).

Menteri Ketenagakerjaan
(Menaker) Ida Fauziyah Ida
menjelaskan,usiadan/atauma-
sa pensiun dalam hubungan
kerja di perusahaan dapat di-
atur melalui kesepakatan ber-
sama antara pekerja dan pem-
beri kerja dalam bentuk perjan-
jian kerja, peraturan perusa-
haan, maupun perjanjian kerja
bersama. Kriteria pensiun sa-
ngat berkaitan erat dengan je-
Fiis ueuha, kavakterigtik, danri-
siko dari pekerjaan yang di-
emban.

Mantan ketua umum PP
Fatayat ini memaparkan, bera-
gam studi dan survei menun-
jukkan pekerja, khususnya mi-
lenial dan gen Z, beranggapan
bahwa pensiun bukan berarti
mereka tidak produktif lagi.
Mereka dapat memilih untuk
memanfaatkan periode dan
dana pensiun untuk tetap be-
kerja, seperti bekerja paruh
waktuyanglebihfleksibel, men-
jadi wirausaha maupun bekerja
pada lembaga nonprofit/lem-
bagasosial.

“Karenaitu, pekerjamilenial
dan gen Z secara prinsip dapat
menentukan preferensi pen-
siun mereka sendiri. Apalagi,
keduagenerasipekerjatersebut
saat ini banyak terjun pada pe-
kerjaan yang bersifat fleksibel
dan memiliki kecenderungan
untuk berpindah-pindah pe-

kerjaansesuaiminatnya.Halitu
mengakibatkan batasan pen-
siun bagi mereka sangat dina-
mis dan marak menimbulkan
tren pensiun dini,” ungkap Ida
kepada KORANSINDO.

Meski demikian, Idameng-
gariskan bahwa Pemerintah In-
donesia tetap memiliki instru-
men kebijakan dalam rangka
memberikan perlindungan ke-
tika pekerja memasuki masa
dan/atau usia pensiun melalui
jaminan pensiun dan jaminan
hari tua. Jaminan pensiun di-
rancang untuk mengakomo-
dasi kebutuhan pekerja yang
telah mencapai usia pensiun
(saatini 58 tahun), pensiun ka-
rena cacat total tetap, maupun
karena meninggal dunia.

“Sedangkan jaminan hari
tua untuk saat ini, selain dapat
mengakomodasi kriteria pe-
kerjalayaknyajaminanpensiun
di atas, juga dapat dimanfaat-
kan bagi pekerja yang ‘pensiun
dini’ akibat berhenti bekerja,
mengalami PHK atau mening-
galkanIndonesiauntukselama-
lamanya,” ucapnya.

Idajugamenekankan,dalam
menetapkan kebijakan usia
pensiun, ada beberapa faktor
yang menjadi pertimbangan.
Pertama, kesehatan. Hal ini
berkaitan dengan tingkat ha-
rapan hidup masyarakat. Nega-
radengan harapan hidup yang
lebih tinggi cenderung mene-
tapkan usia pensiun yang lebih
tinggi. Kedua, demografi dan
angkatan kerja. Keberagaman
demografi akan membedakan
setiap negara dalam menetap-
kan usia pensiun.

“Negara dengan demografi
yang mayoritas diisi oleh
angkatan kerja produktif, maka
usia pensiun cenderung akan
rendah, dibandingkan dengan
negara yang jumlah angkatan
kerja produktifnya rendah
{aging population) maka usia
pensiun cenderung akan lebih
tinggi,” ujarnya.

Pertimbangan ketiga adalah
kemampuan fiskal. Penetapan
usia pensiun perlumemperha-
tikan kemampuan fiskal suatu
negara. Apabila kemampuan
fiskal kuat, maka semakin ba-
nyak masyarakat yang dapat
terlindungi dan negara cende-
rung menurunkan usia pen-
siun. Selanjutnya pertimbang-
an kehidupan pascapensiun.

Hal ini sangat berkaitan erat
dengan kondisi sosial budaya
dan tradisi yang berlaku di ma-
sing-masing negara. Menurut
Ida, negara perlu mempertim-
bangkan hal tersebut agar
penetapan usia pensiun tetap
mampu menjaga produktivitas
masyarakat yang telah mema-
sukimasa pensiun.

Terakhir, pertimbangan ih-
wal sifat alamiah sebuah peker-
jaan. Beberapa pekerjaan me-
miliki perbedaan dalam pene-
tapan usia pensiun. Sebagai
contoh adalah pekerja di per-
tambangan. Karakteristik pe-
kerja di pertambangan akan le-
bihbanyak diisi oleh pekerjade-
nganusiayangtidak terlalutua.
Halini, menurut Ida, disebab-
kan risiko pekerjaan di pertam-
bangan sangat tinggi sehingga
usia pensiun yang ditetapkan
pun menjadi lebih rendah di-
bandingkan dengan pekerjaan
lain.

“Beberapa faktor tersebut
tentunyaakanberbedadisetiap
negara, menyesuaikan dengan
kondisi dan kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah
masing-masing. Karena itu,
usia pensiun di setiap negara
akan berbeda dan bisa berubah

menyesuaikan dengan per-
ubahan kondisi yang ada.” ujar-
nya

Anggota Komisi IX DPR
Netty Prasetiyani Heryawan
menilai, secara umum bagi se-
seorang atau pekerja ada be-
berapa faktor yang meme-
ngaruhi orang tersebut untuk
bisa menentukan masa pen-
siun. Di antaranya faktor kese-
hatan, financial education, finan-
cial freedom, jaminan sosial,
aset, dan sebagainya. Kondisi
pensiun yang ideal adalah kon-
disiyang tidak bergantung ke-
pada cranglain dalam hal urus-
an ekonomi.

“Ada kemandirian ekonomi
yvang dibangun dari pengetahu-
an dan keterampilan, serta pe-
rencanaan kegiatan ekonomi
produktif. Orang yang sudah
pensiun ini adalah orang yang
sudah tidak terlalu aktif lagi da-
lamkegiatan ekonomi.” katadia.

PerluPerencanaan

Dosen Departemen Mana-
jemen Fakultas Ekonomi Bisnis
Universitas Indonesia (FEB UI),
Viverita, mengatakan, untuk

mempersiapkan masa pensiun,
setiap individu perlu membuat
perencanaan sejak mereka
mulai bekerja. Misalnya, perlu
direncanakan dari awal, gaya
hidup atau tingkat kesejah-
teraan yang diinginkan setelah
pensiun. Untuk mencapai hal
tersebut, sangat diperlukan
pengetahuan mengenai peren-
canaan keuangan. Perencanaan
inidimulaidengan menetapkan
target tingkatpendapatanyang
diinginkan di masa pensiun.
“Sehingga diperlukan penge-
tahuan mengenai investasi,
aset keuangan dan aset non-
keuangan, pengetahuan me-
ngenai tingkat suku bunga,
serta bagaimana menganalisis
kondisi perekonomian makro,”
katanya.

Devi Puspitasari, salah satu
gen Z, berpendapat, sangat
inginketikamasapensiunnanti
bisa menikmati situasi sesuai
keinginannya dan tidak harus
mengikuti pemerintah. Karena
itu, sejak saat ini dia berusaha
untuk mengumpulkan uang
sebanyak mungkin dan giat
bekerjaselagimuda. Yangdiala-
kukan saat ini adalah meng-
umpulkan uang untuk modal
usaha karena menurutnya za-
man sekarang memerlukan in-
dividu kreatif yang mencip-
takanlapangan sendiri.

“Tapikalaubelumadameodal
saya tidak bisa melakukan itu.
Jadi, saya memutuskan untuk
menjalanipekerjaansayadiusia
sekarang dengan tekun. Kalau
sayalelah diumur 50 tahun, mi-
salnya, saya tidak perlu me-
nunggu kebijakan pemerintah
untuk pensiun,” katanya.

Eggia, salah seorang gene-
rasi milenial, menuturkan, ge-
nerasinya dihadapkan dengan
banyak perubahan gaya hidup.
perkembangan teknologi yang
cukup drastis, serta tantangan
kondisi ekonomi yang bergejo-
lak. Generasinya juga bertemu
berbagai rupa nasihat peren-
cana keuangan yang selalu ber-
bicara hal ideal yang terkadang
membuatnyakikuk

“Bahkan kami sampai me-
rasa bersalah sendiri saat harus
menggunakan uang pengha-
silan sendiri saat mendengar
nasihat-nasihat tersebut,” ka-
tanya.
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